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ABSTRAK 

 

 

Bionomik Nyamuk Anopheles sp. di Distrik Merauke 

Kabupaten Merauke Provinsi Papua 

 

MARLEN AVIATI SARAH PEPIANA 

 

Pengendalian Malaria di Kabupaten Merauke masih belum maksimal, hal ini 

dikarenakan belum dilakukan pengendalian berdasarkan data Bionomik, 

oleh sebab itu penelitian ini bertujuan untuk  mengetahui Bionomik Nyamuk 

Anopheles sp. terkhusus di Distrik Merauke yang meliputi 5 kelurahan, yaitu 

Karang Indah, Rimba Jaya, Kelapa Lima, Samkai dan Mandala. Penelitian 

ini dilakukan pada bulan Februari-Maret 2019 dengan cara survei pada 

habitat perkembangbiakan nyamuk (Breeding place), melihat aktivitas 

menggigit nyamuk dengan menggunakan metode Human Landing 

Collection, mengamati tempat istirahat nyamuk setelah aktif menggigit pada 

siang hari dan observasi secara langsung terhadap responden melalui 

wawancara dan pembagian kuesioner untuk mengetahui perilaku responden. 

Data dianalisis  secara deskriptif-kualitatif. Terdapat perbedaan bionomik 

nyamuk antar kelurahan. Berdasarkan breeding place nyamuk Anopheles 

menyukai rawa (65%) diikuti oleh selokan (38%). Feeding habit nyamuk di 

dalam rumah hanya memiliki satu puncak menggigit pada pukul 23.00-

00.00, sedangkan di luar rumah ditemukan dua puncak menggigit yaitu pada 

pukul 21.00-22.00 dan 00.00-01.00. Ditemukan lebih banyak nyamuk 

beristirahat didalam rumahyaitu pada tumpukan baju, sedangkan di luar 

rumah ditemukan pada rak sepatu. Faktor yang mempengaruhi bionomik 

nyamuk meliputi faktor lingkungan dan perilaku. Faktor lingkungan yang 

dominan seperti kelembaban, kemudian  pada feeding habit yang diketahui 

bahwa keberadaan ternak lebih berpengaruh dibandingkan golongan darah. 

Kata kunci : Bionomik, Malaria, Merauke, Nyamuk, Anopheles sp. 
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ABSTRACT 

 

Bionomic Anopheles sp. in Merauke District  

Merauke Regency Papua Province 

 

MARLEN AVIATI SARAH PEPIANA 

 

Malaria control in Merauke Regency, has not been maximized. It was 

because control has not performed based on bionomic data, therefore this 

study aims to review the Bionomic Anopheles sp. especially in Merauke 

District in 5 villages, namely Karang Indah, Rimba Jaya, Kelapa Lima, 

Samkai and Mandala. This research was conducted in February-March 2019 

by surveying the Breeding habitat, seeing mosquito-biting activities using 

the Human Landing Collection method, looking at mosquito resting sites 

after actively biting during the day. Data has been analyzed with descriptive-

qualitatively. There are differences in bionomic mosquitoes between 

villages. Based on breeding place Anopheles mosquitoes like swamps (65%) 

followed by gutters (38%). Feeding mosquito habit inside the house only has 

one peak biting at 23:00 to 00:00, while outside the house is found two peak 

peaks namely at 21:00 to 22:00 and 00:00 to 01:00. It was found that more 

mosquitoes rested inside the house, namely on a pile of clothes, while 

outside the house was found on a shoe rack. Factors affecting mosquito 

bionomic include environmental and behavioral factors. Humidity is one of 

the most in the environmental factors. On feeding habit known that the 

existence of cattle sheds is more influential than blood group. 

Keyword : Bionomic, Malaria, Merauke, Mosquito, Anopheles sp. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Provinsi Papua merupakan salah satu daerah di Indonesia dengan 

tingkat endemisitas yang tinggi terhadap penyakit Malaria. Tercatat pada 

tahun 2012, Angka Annual Paracite Incidence (API) sebanyak 77 per 

1000 penduduk dan Annual Malaria Incidence (AMI) sebesar 214 per 

1000 penduduk. Salah satu kabupaten di provinsi Papua yang memiliki 

kasus dengan penyakit malaria tinggi yaitu kabupaten Merauke. 

Berdasarkan data Dinas Kesehatan melalui Bidang Pencegahan dan 

Pengendalian Penyakit (P2P) Kabupaten Merauke dalam 3 tahun terakhir, 

dapat diketahui bahwa kasus malaria yang dilaporkan fluktuatif, namun 

cenderung meningkat.  Berdasarkan data Dinas Kesehatan melalui Bidang 

Pencegahan dan Pengendalian Penyakit (P2P) kabupaten Merauke dalam 3 

tahun terakhir, bahwa kasus malaria yang dilaporkan fluktuatif, namun 

cenderung meningkat. Pada tahun 2015, tercatat sebanyak 5.634 kasus 

malaria dengan jumlah penduduk 195.712 orang. Pada tahun 2016, dengan 

jumlah penduduk 255.022 terjadi penurunan kasus malaria, yaitu hanya 

sebanyak 3.962 kasus. Sedangkan, pada tahun 2017, kasus malaria 

mengalami peningkatan yang cukup signifikan dibandingkan dengan 2 

tahun sebelumnya, yaitu sebanyak 6.745 kasus dengan jumlah penduduk 

270.859. 

Salah satu faktor penyebab insiden Malaria ialah Nyamuk genus 

Anopheles betina. Nyamuk Anopheles ini dilaporkan banyak ditemukan di 

Kabupaten Merauke, sehingga menjadikan malaria menjadi endemis di 

Provinsi Papua, khususnya di Kabupaten Merauke. Hal ini dapat 

dikarenakan kondisi lingkungan di Kabupaten Merauke yang sesuai 

dengan karakteristik habitat nyamuk Anopheles (daerah rawa).   Selain itu, 

iklim dan curah hujan yang intens juga mempengaruhi keberadaan 

nyamuk Anopheles dan penyakit tular vektor seperti demam berdarah dan 
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malaria (Sukowati,2008). Berbagai upaya pengendalian telah dilakukan 

Pemerintah Dinas Kesehatan di Kabupaten Merauke untuk mengendalikan 

kasus malaria ini, diantaranya seperti sosialisasi mengenai penyakit 

malaria dan gerakan 3M (menutup, menguras, mengubur),  pemeriksaan 

darah gratis, dan juga pembagian kelambu gratis. Namun, kasus malaria di 

Kabupaten Merauke masih terbilang tinggi. Hal ini berarti pengendalian 

yang dilakukan belum tepat sasaran. Hal tersebut dapat dikarenakan dalam 

menyusun pengendalian masih belum berdasarkan kajian data bionomik. 

Data kajian bionomik ini dapat digunakan sebagai data awal dalam 

menyusun strategi pengendalian, agar dapat tepat sasaran dan mengurangi 

kasus malaria. Data ini meliputi (Breeding, Resting  dan Feeding nyamuk). 

Data Bionomik menjadi penting untuk diketahui dikarenakan setiap jenis 

nyamuk Anopheles ini memiliki perbedaan. Oleh sebab itu, diperlukan 

informasi mengenai epidemiologi malaria dan bionomik vektor Anopheles 

di daerah-daerah endemis Malaria, guna penentuan strategi pengendalian 

yang efektif sehingga dapat mengurangi kasus Malaria.  

1.2 Rumusan Masalah 

1.2.1. Bagaimana karakteristik demografi (kepadatan penduduk, jenis 

kelamin, perilaku masyarakat dan karakeristik lingkungan) di 

Distrik Merauke? 

1.2.2. Bagaimana karakteristik Bionomik Nyamuk Anopheles (Breeding, 

Feeding, Resting Place) di  Distrik Merauke? 

1.2.3. Faktor-faktor apa sajakah yang mempengaruhi bionomik nyamuk 

Anopheles sp di Distrik Merauke? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1. Mengetahui karakteristik demografi (kepadatan penduduk, jenis 

kelamin, perilaku masyarakat dan karakteristik lingkungan) di 

Distrik Merauke 
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1.3.2. Mengetahui karakteristik Bionomik Nyamuk Anopheles (Breeding, 

Feeding, Resting Place) di  Distrik Merauke 

1.3.3. Mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh terhadap bionomik 

nyamuk Anopheles sp di Distrik Merauke  

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai : 

 1.4.1. Dapat memberikan Pengetahuan untuk dilakukan Pengendalian 

vektor penyakit Malaria, dengan mengetahui tempat perindukan nyamuk 

Anopheles dan dapat juga digunakan untuk dilakukan penelitian 

selanjutnya 

1.4.2. Dapat menambah wawasan bagi masyarakat dalam mengetahui 

Bionomik (Breeding,Feeding, Resting Place) Nyamuk Anopheles di 

daerah tempat perindukan nyamuk Anopheles Sehingga dapat 

meminimalisir kontak dengan daerah-daerah tersebut. 

1.4.3. Bagi Pemerintah, terlebih bagi Pihak Dinas Kesehatan, dapat 

bermanfaat sebagai data awal yang berguna untuk menetapkan strategi 

pengendalian Malaria sehingga yang efektif. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Karakteristik responden didominasi oleh responden laki-laki (56%) 

dengan interval umur 26-36, dengan tingkat pendidikan SMA, dan 

dominan berprofesi sebagai PNS. Karakteristik lingkungan di 

setiap kelurahan berbeda-beda. Kelurahan Karang Indah, Rimba 

Jaya dan  Kelapa Lima terdiri dari padat penduduk dan didominasi 

rawa, Kelurahan Samkai didominasi pantai, dan Mandala terdiri 

dari perkotaan. 

2. Bionomik nyamuk berdasarkan Breeding place banyak ditemukan 

pada habitat rawa dengan jumlah 160 larva diikuti oleh selokan (87 

larva),  dan terendah pada parit (3 larva). Berdasarkan  jumlah 

larva, tertinggi ditemukan di kelurahan Karang Indah (122 larva). 

Berdasarkan Feeding Habit nyamuk, aktivitas menggigit nyamuk 

didalam rumah hanya memiliki satu puncak menggigit pada pukul 

23.00-00.00, sedangkan di luar rumah ditemukan dua puncak 

menggigit yaitu pada pukul 21.00-22.00 dan 00.00-01.00. 

Berdasarkan Resting Place nyamuk, lebih banyak beristirahat 

didalam rumah yaitu  pada tumpukan baju (105 ekor), dan terendah 

pada gayung (19 ekor). Sedangkan diluar rumah ditemukan pada 

rak sepatu (62 ekor) diikuti oleh  di bawah pohon (61 ekor), dan 

terendah pada tumpukan besi tua (6 ekor). 

3. Faktor yang mempengaruhi bionomik meliputi faktor lingkungan 

(pH, suhu, kelembaban, salinitas dan keberadaan ternak) dan 

perilaku (Aksi 3M, Kebiasaan menggunakan obat nyamuk, 

repellent dan kelambu).  Keberadaan ternak pada feeding habit 

lebih berpengaruh dibandingkan golongan darah, dengan nyamuk 

dominan bersifat zoofilik. Golongan darah O lebih disukai 

dibanding AB.  
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B. Saran 

 

1. Diperlukan penelitian lanjut secara deskriptif-kuantitatif, untuk 

mengetahui lebih jauh mengenai bionomik nyamuk Anopheles sp. 

2. Penelitian ini dapat digunakan sebagai data awal bagi pemerintah 

Dinas Kesehatan untuk menetapkan intervensi-intervensi lanjutan 

untuk menanggulangi penyakit Malaria agar tepat sasaran dan 

memperbaiki intervensi-intervensi yang telah dilakukan, misalnya 

waktu dan tempat fogging agar dilakukan secara tepat sesuai dengan 

waktu menggigit dan habitat nyamuk.  
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